ABSTRAK

TINGKAT EFEKTIVITAS PEMANFAATAN BIMBINGAN AKADEMIK
SEBAGAI LANGKAH PERBAIKAN KARAKTER MAHASISWA
PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
PURWOREJO TAHUN 2010
Oleh : Bambang Sudarsono

Dosen Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif UM Purworejo

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Tingkat Efektivitas Pemanfaatan
Bimbingan Akademik sebagai langkah perbaikan karakter mahasiswa Pendidikan
Teknik Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo. Bimbingan akademik
meliputi bimbingan pribadi, belajar, sosial dan karir.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode survey. Subyek penelitian adalah para mahasiswa Pendidikan Teknik
Otomotif Universitas Muhammadiyah Purworejo. Teknik penentuan sampel
menggunakan nomogram Harry A.King sehingga diperoleh sampel berjumlah 75
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling. Variabel
penelitian adalah tingkat efektivitas pemanfaatan bimbingan akademik oleh
mahasiswa. Alat pengumpul data yaitu kuesioner yang disusun sendiri oleh
peneliti. Kuesioner tingkat efektivitas pemanfaatan bimbingan akademik terdiri
dari 36 item yag mencakup aspek bimbingan belajar, pribadi, sosial dan
bimbingan karir. Teknik analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif
kuantitatif.

Berdasarkan analisis data, mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan
pribadi kategori tinggi berjumlah 5 mahasiswa (5,8%), kategori sedang berjumlah
38 mahasiswa (44,7%) dan kategori rendah berjumlah 42 mahasiswa (49%).
Mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan belajar kategori tinggi berjumlah 7
mahasiswa (8,3%), kategori sedang berjumlah 32 mahasiswa (36,5%) dan
kategori rendah berjumlah 47 mahasiswa (55,3%). Mahasiswa Yyang
memanfaatkan bimbingan sosial kategori tinggi berjumlah 10 mahasiswa (11,6%),
kategori sedang berjumlah 29 mahasiswa (34,3%) dan kategori rendah berjumlah



46 mahasiswa (54,1%). Mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan karir kategori

tinggi berjumlah 5 mahasiswa (5,8%), kategori sedang berjumlah 36 mahasiswa
(30,6%) dan kategori rendah berjumlah 44 mahasiswa (51,6%). Secara total

pemanfaatan bimbingan akademik mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif

Universitas Muhammadiyah Purworejo yang memanfaatkan bimbingan dengan

kategori tinggi berjumlah 10 mahasiswa (11,7%), kategori sedang berjumlah 30
(35,4%) dan kategori rendah 45 mahasiswa (52,9%).

1.

Pendahuluan

Untuk mencapai tujuan pendidikan, harus ada kinerja dan kerjasama
yang baik antara pendidik, peserta didik dan karyawan. Kita ambil contoh
pada perguruan tinggi, harus ada hubungan dan kerjasama yang baik antara
dosen, mahasiswa dan karyawan yang berperan pada kegiatan akademik .
Ada hak dan kewajiban yang diperoleh oleh mahasiswa, dosen dan karyawan
yang harus dilaksanakan. Pada Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999
tentang Pendidikan Tinggi, Bab X Pasal 109, ayat 1 dinyatakan bahwa
mahasiswa mempunyai hak dan kewajiban, yaitu : mahasiswa berhak
memperoleh pengajaran sebaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai
dengan minat, bakat, kegemaran dan kemampuan. Kewajiban mahasiswa
mentaati semua peraturan perkuliahan dan menggunakan serta merawat
semua fasilitas yang disediakan universitas.

Tidak hanya mahasiswa, dosen juga mempunyai hak dan kewajiban,
yang tercantum pada Peraturan Pemerintah No 60 Tahum 1999 tentang hak
dan kewajiban pendidik. Pendidik berhak memperoleh fasilitas dalam
pengajaran, mendapat hak membimbing peserta didiknya dan memperoleh
penghormatan sebagai seorang pendidik. Kewajiban pendidik adalah
menyiapkan peserta didik menjadi sumber daya manusia yang unggul dan
beriman bertagwa kepada Tuhan YME. Dosen atau pendidik juga
berkewajiban menghasilkan penelitian pengembangan bidang ilmu

pengetahuan dan bidang pembelajarannya, serta menghasilkan karya teknologi



dan pengetahuan. Hal ini sudah diterapkan pada partisipasi mahasiswa pada
pekan karya teknologi dan perlombaan penelitian antar perguruan tinggi.

Pelaksanaan kegiatan perkuliahan tidak bisa lepas dari peran serta
karyawan yang membantu kegiatan perkuliahan. Tugas dari karyawan yang
terdiri dari teknisi, laboran dan tata usaha adalah menyiapkan sarana
penunjang yang nantinya digunakan sebagai alat pendukung kegiatan belajar
mengajar. Contoh dari unsur penunjang sebagaimana dimaksud dalam ayat 1
dapat terdiri atas perpustakaan, pusat komputer, laboratorium, obyek
percobaan, teknologi pengajaran dan layanan adsministrasi serta bentuk lain
yang dianggap perlu untuk menyelenggarakan pendidikan akademik dan/atau
profesional di perguruan tinggi yang bersangkutan.

Untuk mencapai visi dan misi serta peraturan akademik yang
ditetapkan, perlu adanya hubungan yang baik antara lembaga perguruan
tinggi, dosen, mahasiswa dan karyawan. Dalam hubungan antara pendidik dan
peserta didik mahasiswa berhak mendapat ilmu dan pengajaran dari dosen
yang berupa teori maupun praktek sesuai program studi yang diikutinya dan
sarana bimbingan yang nantinya sangat bermanfaat sebagai sarana konsultasi
segala permasalahan yang berpengaruh pada kegiatan akademik.

Terkadang mahasiswa sulit terbuka dan mengkonsultasikan
permasalahan pribadi, sosial, belajar dan motivasi kelanjutan studi kepada
dosen pembimbing akademik. Para mahasiswa lebih banyak menggunakan
bimbingan akademik hanya untuk pengesahan KRS. Hal ini telah diamati
oleh para pembimbing akademik Universitas Pendidikan Indonesia bahwa
rata-rata mahasiswa yang aktif dan menggunakan fungsi dari bimbingan
akademik hanya 20 % saja. Terus bimbingan akademik digunakan untuk apa?

Tidak hanya itu saja, ada beberapa problema studi atau akademik yang
dihadapi para mahasiswa. Menurut Pedoman Akademik Universitas
Pendidikan Indonesia yang berisi tentang kesulitan dalam mengatur waktu
belajar. Kesulitan mengatur waktu belajar disesuaikan dengan banyak

tuntutan dan aktivitas perkuliahan serta kegiatan mahasiswa lainnya, kurang



motif atau semangat belajar, adanya kegiatan belajar yang salah dan
rendahnya rasa ingin mendalami ilmu dan rekayasa.

Permasalahan bimbingan akademik sebagai salah satu solusi
peningkatan kualitas pendidikan sangatlah penting untuk segera diperhatikan.
Penurunan kualitas mahasiswa dari masa studi lulusan dan nilai indeks
prestasi kumulatif merupakan permasalahan akademik yang mendasar.
Permasalahan-permasalahan itu dapat dilihat dan dipecahkan jika ada
konsultasi antara mahasiswa dan pendidik.

Bimbingan akademik dilakukan untuk mencoba mengatasi
permasalahan-permasalahan mahasiswa. Perbaikan efektifitas bimbingan
akademik mendesak untuk diteliti karena jika permasalahan—permasalahan itu
terus dibiarkan maka penurunan mutu pendidikan akan tetap berlanjut dan
bimbingan akademik hanya digunakan sebagai sarana pengesahan KRS.
Padahal sudah jelas bahwa bimbingan akademik seharusnya digunakan
sebagai media konsultasi mahasiswa dalam pemecahan permasalahan
akademik ataupun non akademik.

Permasalahan bimbingan akademik sangat menarik untuk diteliti karena
permasalahan ini merupakan permasalahan keterkaitan antara dosen dan
mahasiswa. Kualitas mahasiswa yang dapat dilihat dari kemampuan
akademik dengan indikasi indeks prestasi kumulatif tinggi, ketepatan masa
studi dan relevansi kerja yang diperoleh lulusan sangatlah penting untuk
segera dipecahkan.

Bimbingan Akademik

Menurut Winkel (1997 : 64) bimbingan adalah suatu usaha dari pihak
pimpinan suatu lembaga pendidikan untuk membantu siswa-siswa secara
perorangan, agar dalam menghadapi masalah-masalah yang berhubugan
dengan studi dan kemasyarakatan mereka secara optimal mencapai
penyelesaiannya dan selanjutnya akan mengakibatkan tercapainya hasil

maksimal pula dari studi dan perkembangan sosialnya.



Dalam definisi ini sudah ada rincian maksud diberikannya bantuan,
namun apakah kalau seorang sudah dapat memecahkan masalahnya sendiri
masih perlu secara terus menerus diberikan bimbingan? Kiranya hal ini perlu
dipertimbangkan, karena dalam definisi ini dikatakan bantuan itu diberikan
secara terus menerus dan konsisten. Bimo Walgito (1995 : 10) memberi
batasan bimbingan sebagai bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu untuk mengatasi masalahnya dalam mencapai kesejahteraan hidup.
Kesejahtaeraan hidup dapat diklasifikasikan adanya kesejahteraan dalam
studi, kesejahteraan pribadi, sosial dengan masyarakat dan karir. Menurut
Kamus llmiah Populer Populer Bahasa Indonesia (1994 : 45) akademik
berarti keilmuan ; tentang pengajaran di perguruan tinggi ; bersifat ilmu
pengetahuan ; berteori ; tidak praktis.

Atas dasar uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
akademik adalah bantuan yng diberikan konselor kepada individu atau
sekelompok individu dari semua jenis dan umur, baik yang telah memiliki
problem maupun yang belum agar individu atau sekelompok individu tersebut
dapat mengatasi atau mencegah masalah kesulitan hidupnya, baik sebagai
makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk Tuhan. yang terdapat dan
diterapkan di pengajaran perguruan tinggi. Secara garis besar masalah

kesulitan hidup berisi masalah studi, pribadi, sosial dan karir para mahasiswa.

Pelayanan Bimbingan Akademik Terhadap Mahasiswa

Menurt Aryatmi Siswoharjono ( 1990:120 ), langkah-langkah yang
dapat diambil dalam menyusun sebuah program bimbingan akademik adalah:
(@). Meneliti permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, (b). Menentukan
prioritas dari permasalahan atau kebutuhan yang perlu segera ditangani dan
dimasukkan dalam program bimbingan akademik, (c). Menginventarisasi
fasilitas yang ada, (d). Menyusun program bimbingan akademik yang relevan
dengan kebutuhan dan mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab

diantara petugas bimbingan akademik yang ada.



Langkah-langkah  tersebut harus diperhatikan apabila dosen
pembimbing hendak menyusun sebuah program bimbingan akademik yang
sungguh-sungguh sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan mahasiswa.
Langkah-langkah tersebut bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada. Survei kebutuhan menjadi unsur pokok sebelum melaksanakan
kegiatan bimbingan, dalam rangka mengumpulkan informasi dari siswa.

Materi pelayanan bimbingan akademik bagi mahasiswa meliputi empat
bidang yaitu pribadi, sosial, belajar dan karier. Bimbingan pribadi berarti
bimbingan dalam menghadapi dan mengatasi pergumulan dalam hatinya
sendiri, mengatur dirinya sendiri. Pelayanan bimbingan akademik yang
langsung berpengaruh pada kegiatan perkuliahan mahasiswa adalah
pelayanan bimbingan belajar. Menurut Winkel (1991 : 127 ) bimbingan
belajar adalah bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat,
dalam memilih program studi yang tepat, dan dalam mengatasi kesukaran-
kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu
institusi pendidikan.

Kesukaran-kesukaran yang berupa cara belajar dalam memperoleh ilmu
dan lainnya yang berkaitan dalam kegiatan belajar tersebut menimbulkan
penurunan pada pelaksanaan dan mutu kualitas pendidikan suatu perguruan
tinggi. Faktor-faktor pendukung peningkatan kualitas pendidikan sebaiknya
mendapat waktu dan tempat khusus dalam pelaksanaanya. Gunawan Y usuf
(1992) berpendapat bahwa pelaksanaan bimbingan akademik diadakan dalam
proses pendidikan di sekolah, terutama pelaksanaan bimbingan akademik
bagi mahasiswa merupakan salah satu usaha peningkatan kualitas pendidikan,
yaitu membantu mahasiswa memahami diri dan mampu mengarahkan dirinya
sesuai potensinya. Cepat atau lambat potensi dari sebuah perguruan tinggi
mendapatkan tempat di pasar kerja.

Mahasiswa membutuhkan pelayanan-pelayanan bimbingan yang
intensif, dimana ada keterkaitan antara pendidik dan peserta didik. Djamhur
dan Surya (1975: 30) menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan akademik

adalah membantu siswa untuk mengembangkan motif-motif intern dalam



belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti serta
memberikan dorongan di dalam pengarahan diri. Pelaksanaan bimbingan
akademik harus benar-benar tersusun sesuai aturannya.

Dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan akademik yang terdiri
dari aspek bimbingan pribadi, belajar, sosial dan karir sedikit atau banyak
berpengaruh dalam kualitas pendidikan. Kualitas pemanfaatan bimbingan
akademik diukur dengan persentase pemanfaatan keempat aspek bimbingan

akademik, yaitu bimbingan pribadi, belajar, sosial dan karir.

Pembahasan

Mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan pribadi kategori tinggi
berjumlah 5 mahasiswa (5,8%), kategori sedang 38 mahasiswa (44,7%) dan
kategori rendah 42 mahasiswa (49,5). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
paling banyak memanfaatkan bimbingan pribadi dengan kategori rendah.

Pemanfaatan bimbingan belajar kategori tinggi berjumlah 7 mahasiswa
(8,2%), kategori sedang 32 mahasiswa (36,5%) dan kategori rendah 47
mahasiswa (55,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa paling banyak
memanfaatkan bimbingan belajar dengan kategori rendah.

Mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan sosial tinggi berjumlah 10
mahasiswa (11,6%), kategori sedang 29 mahasiswa (34,3%) dan kategori
rendah 46 mahasiswa (54,1%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa paling
banyak memanfaatkan bimbingan sosial dengan kategori rendah.

Mahasiswa yang memanfaatkan bimbingan Kkarir kategori tinggi
berjumlah 5 mahasiswa (5,8%), kategori sedang 36 mahasiswa (30,6%) dan
kategori rendah 44 mahasiswa (51,6%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa

pemanfaatan bimbingan karir oleh mahasiswa masih tergolong rendah.

Kesimpulan
Secara umum tingkat efektivitas total pemanfaatan bimbingan
akademik termasuk dalam kategori pemanfaatan rendah. Hal ini disebabkan

mahasiswa kurang paham dan tahu tentang fasilitas yang ada dan perlu



digunakan pada bimbingan akademik. Hal ini nampak dari empat klasifikasi
pemanfaatan bimbingan akademik, yaitu bimbingan pribadi, belajar, sosial

dan karir dimanfaatkan mahasiswa dengan persentase kategori rendah lebih

tinggi.
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